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BAB I
PEMBAHASAN TENTANG PRINSIP KEHATI-HATIAN
(PRUDENTIAL) DALAM MENGENDALIKAN RISIKO

A. Koperasi Jasa Keuangan Syariah

1. Pengertian Koperasi Jasa Keuangan Syariah
Dilihat dari segi bahasa, secara umum koperasishedari kata-

kata latin yaituCumyang berarti dengan dakperari yang berarti bekerja.
Dari dua kata ini, dalam bahasa Inggris dikendlalstCo dan Operation

yang dalam bahasa belanda disebut dengan i€tdalperatieve Vereneging
yang berarti bekerja bersama dengan orang lainkuntancapai suatu

tujuan tertentu.

Kata co-operation kemudian diangkat menjadi istilah ekonomi
sebagai kooperasi yang dibakukan menjadi suatusbaki&onomi yang
dikenal dengan istlah KOPERASI, yang berarti oigasi ekonomi

keanggotaan yang sifatnya sukarela.

Definisi koperasi menurut Undang-Undang nomor 2tuta1992,
pada bab 1 ketentuan umum pasal 1 bagian kesgterds adalah badan
usaha yang beranggotakan orang seorang atau badamm hkoperasi
dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan ptoegierasi sekaligus

sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkammsas kekeluargaan.

1 Undang-Undang Perkoperasian 19Qkarta: Sinar Grafika, 1995, h. 2
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Keluarnya Keputusan Menteri Negara Koperasi darbldecil dan
Menengah Republik Indonesia Nomor 35.2/Per/M.KUKNK2007 tentang
petunjuk pelaksanaan kegiatan Usaha Koperasi Jasmngan Syariah
merupakan realisasi yang tumbuh subur dalam madstarakonomi
Indonesia terutama dalam lingkungan Koperasi damahblsKecil dan
Menengah.

Kenyataan itu membuktikan bahwa sistem ekonomiialyadapat
diterima dan diterapkan dalam masyarakat Indonkeal&kan mempunyai
nilai positif membangun masyarakat Indonesia dalagiatan ekonomi
sekaligus membuktikan kebenaran hukum ekonomi ayamempunyai
nilai lebih dibandingkan dengan sitem ekonomi kormmunaupun ekonomi
kapitalis.

Koperasi Jasa Keuangan Syariah adalah koperasi kagmtan
usahanya bergerak di bidang pembiayaan, investasi,simpanan sesuai
pola bagi hasil (syariah). Dengan demikian semuaTByng ada di
Indonesia dapat digolongkan dalam KJKS, mempunggiipg Hukum dan
Legal kegiatan operasionalnya asal saja memenuknken perundang-
undangan yang berlaku.

Kegiatan Usaha Jasa Keuangan Syariah adalah kegiaag
dilakukan untuk menghimpun dana dan menyalurkammgi@lui usaha Jasa

Keuangan Syariah dari dan untuk anggota Koperasg y@ersangkutan,
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calon anggota Koperasi yang bersangkutan, Kopel@si dan atau

anggotanya’

2. Landasan, Asas dan Tujuan Koperasi Jasa Keuangan 8siah
Koperasi berlandaskan pancasila dan Undang-UndasgrD1945
berdasarkan atas asas kekeluargaan. Koperasi isdmatujuan untuk
memajukan kesejahteraan anggota pada khususnyandsyarakat pada
umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomaesiomal dalam
rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, daknmr berlandaskan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 berpedoacanppinsip-prinsip

muamalah Islam.

3. Fungsi dan Peran Koperasi
Menurut pasal (4) UU No. 25 tahun 1992, dijelaskahwa fungsi

dan peran koperasi adalah:

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemamparorsi
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumny
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertifkgglitas
kehidupan manusia dan masyarakat

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kakualan

ketahanan perekonomian nasional dengan koperasjaietokogurunya

2 Pperaturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha KecilanD Menengah,
35.2/Per/M.KUKM/X/2007 tentang Pedoman Standar K@l&8 unit KIKS, h. 3
% Undang-Undang Perkoperasian 19@p.Cit, h. 2-3
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d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan pereikan
nasional yang merupakan usaha bersama berdasareean asas

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

4. Prinsip - Prinsip Operasional Koperasi Jasa Keuanga Syariah
Lembaga keuangan syariah didirikan dengan tujuanpremosikan

dan mengembangkan penerapan prinsip-prinsip Islayariah dan

tradisinya ke dalam transaksi keuangan dan peribpaskga bisnis yang
terkait. Adapun yang dimaksud dengan prinsip shamaalah prinsip
hukum Islam dalam kegiatan perbankan dan keuangesdagarkan fatwa
yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki keweaan dalam

penetapan fatwa di bidang syariah. Prinsip syasgaty dianut oleh lembaga
keuangan syariah dilandasi oleh nilai-nilai keadilakemanfaatan,

keseimbangan, dan keuniversa{®ahmatan lil ‘alamin)

Prinsip utama yang dianut oleh lembaga keuangarnasyaalam
menjalankan kegiatan usahanya adalah:
1. BebagMagrib)

a. Maysir (spekulasi),maysir merupakan transaksi yang digantungkan
kepada suatu keadaan yang tidak pasti dan bewsifahg-untungan
(spekulasi)

b. Gharar, secara bahasa berarti menipu, memperdaya, kptgaan.
Gharar adalah sesuatu yang memperdayakan manusia dalauk be

harta, kemewahan, jabatan, syahwat (keinginan).

4 Andri SoemitraBank dan Lembaga Keuangan Syariakakarta: Kencana, 2009, h.
35
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c. Haram, secara bahasa berarti larangan dan penedgasangan bisa
timbul karena beberapa kemungkinan, yaitu dilaraletp Tuhan dan
bisa juga adanya pertimbangan akal.

d. Riba, adalah penambahan pendapatan secara tidafbaidh antara
lain dalam transaksi pertukaran barang sejenis @k sama
kualitas, kuantitas, dan waktu penyeral(faahl) atau dalam pinjam
meminjam yang mempersyaratkan mitra penerima pajamntuk
mengembalikan dana pinjaman yang diterima melelpbkok
pinjaman karena berjalannya waktasi’ah)

e. Batil, secara bahasa berarti batal, tidak sah dalansaksi jual beli.
Dalam surat Al Bagarah ayat 188 menjelaskan bahkitvitas
ekonomi yang tidak boleh dilakukan dengan jalangyhatil, seperti:
mengurangi timbangan, mencampurkan barang yand rdisentara
barang yang baik untuk mendapatkan keuntungan |bkihyak,
menimbun barang, dan menipu atau memaksa;

2. Menjalankan bisnis dan aktivitas perdagangan yaegodsis pada
perolehan keuntungan yang sah menurut syariah. &émaosaksi harus
didasarkan pada akad yang diakui oleh syariah. Aksstupakan
perjanjian tertulis yang memuaijab (penawaran) dangqabul
(penerimaan) antara bank dengan pihak lain yangsibbek dan

kewajiban masing-masing pihak sesuai dengan prsysipah;
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3. Menyakurkan zakat, infag, dan sedekah
Lembaga keuangan syariah mempunyai dua peran gekalaitu
sebagai badan usaha dan badan sosial. Sebagai bsalaa lembaga
keuangan syariah berfungsi sebagai manajer investasstor dan jasa
pelayanan. Sebagai badan sosial, lembaga keuangaiahs berfungsi
sebagai pengelola dana sosial untuk menghimpummaaayalurkan dana
zakat, infag, dan sedekah.

Menurut Muhammmad Ridwan, prinsip operasional legaba

keuangan syariah berupa:

1. PrinsipTa’awun(Tolong menolong)
Yaitu prinsip saling membantu sesama dalam mentkgkatarif hidup
melalui mekanisme kerjasama ekonomi dan bisnis.iii@esuai dengan
anjuran Al Quran:“Dan tolong menolonglah kamu dalam berbuat
kebajikan dan takwa serta janganlah bertolong mengl dalam
perbuatan keji dan permusuhanQS.5:2)

2. PrinsipTijaroh (Bisnis)
Yaitu prinsip mencari keuntungan yang dibenarkash girinsip syariah.
Lembaga keuangan syariah harus dikelola secar&gwofl, sehingga

dapat mencapai prinsip efektif dan efisien

® Ibid, h. 37
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3. Prinsip menghindatkhtinaz (Penimbunan uang)
Yakni menahan uang supaya tidak berputar, sehitidglkh memberikan
manfaat kepada masyarakat umum. Hal ini jelasreartp karena dapat
menimbulkan berhentinya perekonomian

4. Prinsip pelarangan Riba
Yaitu menghindari transaksi ekonomi dan prinsipagai unsur ribawi
dan menggantikannya melalui mekanisme kerjasamalljarobah dan
jual beli @l Buyu)

5. Prinsip pembayaran zakat
Disamping sebagai lembaga bisnis, lembaga keuasganah juga
menjalankan fungsinya sebagai lembaga sosial. Yakenjalankan
fungsi sebagai lembaga amil yang mengelola zaksit, yang bersumber

dari dalam maupun dari lur.

B. Prinsip Kehati-hatian (Prudential)

1. Pengertian Prinsip Kehati-hatian Prudential)
Prinsip kehati-hatian atau disebut jygraidential prinsiple diambil

dari kata dalam Bahasa InggriBrtidence“yang artinya‘Bijaksana“ atau
“Berhati-hati”. Prudential bankingmerupakan konsep yang memiliki unsur
sikap, prinsip, standar kebijakan dan teknik manaje risiko bank yang
sedemikian rupa sehingga dapat menghindari akikecd apapun yang

dapat membahayakan atau merugikan stakeholdersareupara mitra

& Muhammmad Ridwanylanajemen Baitul Maal wa TamwiY ogyakarta: Ull Press,
2004, h. 115
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deposan dan bank sendirDalam pengertian lainprudential banking
adalah suatu asas yang menyatakan bahwa bank dedajalankan fungsi
dan kegiatan usahanya menempuh cara-cara yangniealgikan bank dan

kepentingan mitra dengan tujuan agar bank seldintkeadaan seh&t.

Konsep berhati-hati dalam bertransaksi muamalahujoierpada
surat Al Bagarah ayat 282 dan ayat 283, karena analami kedua ayat
tersebut lebih tepat dipergunakan sebagai landsgamah pada transaksi
muamalah khususnya pada transaksi perbankan. AdnQsgcara spesifik
memberikan saran agar setiap transaksi perdagaincgat, terutama ketika
pembayaran dan pengiriman barangnya ditunda, tgkapsemua transaksi
dilakukan dengan segera dari tangan ke tangan nmalak perlu
mencatatnya. Dalam surat Al Bagarah 282 :

BXMUAURC O -@7 0 LA Lo S e MY ololm LR AASE 1©)
FOEERO Yx RN Srl I JOR N (ORy s F OO

gl €CRlE=€T Ba a0 (6 RISL - JOF 10X B YO
G HXQ, ess 0B JEHOCr O % HEINEOONweO

QO REHY, «LAX@ EEHo4Q ++ @0 § CYLORD MW o N
g + L o3 €ORNO*HR (O BGHETNEO
BN A A LI FTrNEORO M w e CHEIIZO0H>«
AForde PR IGOM OO ORI+ wad QOVONHEHER
PR VOXKIA €OCGNE @IRQIER +@0 DE€OXI-G0O
OB S 3e NOVORHOR BN LA Ao 3 $8ARKE R +o
oo (74w Im |08 srOHONY DR (74 [m [ B8] GOV O, BRI
I NELOROcHw €022 O=PORG O <A 44003
g FYILORD M Wwa e N C€QDON we
TR PxecHOOBELR* BOCONUE TSR €0
o ¢GO7E60  d2Aw  OVWREe B I WARIZ O

" Permadi Gandapradj®asar Dan Prinsip Pengawasan Bardlakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, Cetakan |, 2004, h. 21

8 Johannes Ibrahim\iengupas Tuntas Pembiayaan Komersial dan Konsuatdm
Perjanjian Pembiayaan Bank (Perspektif Hukum daarikni) Bandung: C.V. Mandar Maju,
Cetakan I, 2004, h. 8



25

P Qo xONEROI o €0 <uREe0: HSxovEENE G0
WA# S AOO&P  wa S BINE 6QI08VIO+= TTOOQH
POGNERKO€T e o HOCTAOXEARD OshPres KO
ROoO v @0 § EOIOLE¢Do S o HOEC T AO AR
@0 BXORKED o 48 S ORO VA4 ROO& B wa S
K POOFORD CHNESETSErs O] BXHOCOIX @00
S POORE B w0

20004 A00 FLAEN WD0 § O URFAEOLD OmERO
FOROOCO&LEOYHY W K-60vLATled *~ o3 HOGYN
PeRO B BSVO€E o+ x3@rs o000 @0%2o00060
cOees em OO TE R, 2 2o AE o QO
“aqy @M o 22530%0 O é<= PR Yoin IO T XOE
AL EEErSEH s o0 NHa SCRY AHATONE N
OHETLII00 $51s S ORO B AICORGEAOL S0
0 TOORMEA «+@0 GHY LR 20 0 *PRO <+
BNO00De TEO*UREe BSODEREDH = QROSO
B AForSe  BO300za 560 FLSIR
+ P S o0 + P oS RESZCONGHADIRO OO
XX XS SHORNESN OASTH * DM w>ER

“ Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermaiah (jual-beli,
utang-piutang dan sebagainya) tidak secara tunatuknwaktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan Hdabda seorang
penulis di antara kamu menuliskannya dengan beifxan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allathtelangajarkannya,
maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yhegutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hedaa ia bertakwa
kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia menguraegiikitpun dari pada
utangnya. Jika yang berutang itu orang lemah akalmgtau lemah
mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlaklengan jujur. Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari oramgklediantaramu. Jika
tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang Keldan dua orang
perempuan dari saksi saksi yang kamu ridhai, supéys seorang lupa
maka seorang lagi mengingatkannya. janganlah ss#ksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil: gamganlah kamu jemu
menuliskan utang itu, baik kecil maupun besar samipatas waktu
membayarnya. Yang demikian itu adalah lebih adisidi Allah dan lebih
dapat menguatkan persaksian dan lebih dekat untldk tmenimbulkan
keraguanmu, (tulislah muamalahmu itu ). Kecualiagialhal perdagangan
tunai yang kamu jalankan di antara kamu, tidak aftesa bagi kamu jika
tidak menuliskannya. Dan persaksikanlah apabila kamarjual beli; dan
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkika kamu lakukan
(yang demikian) maka sesungguhnya hal itu adaldhskean pada dirimu.
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Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; datah Maha
Mengetahui segala sesuatu.

Tujuan prudential prinsiple secara luas adalah untuk menjaga
keamanan, kesehatan dan kestabilan sistem perbdb&bm bidang yang
lebih sempit yaitu bidang pembiayagmudential prinsiplebertujuan untuk
menjaga keamanan, kesehatan dan kelancaran pergempambiayaan

dari para mitra?

2. Rambu - rambu Kesehatan KJKS Prudential Standarts)
Prinsip kehati-hatian dalam pelaksanaannya mengeca suatu

ketetapan atau rambu-rambu guna menjaga kegiatdna 6&IKS agar tetap
sehat dan stabil. Rambu-rambu kesehatan atau tigaelmential standarts
bertujuan agar KJKS dapat melakukan kegiatan ugahdengan aman
sehingga dalam keadaan sehat.
Adapun rambu-rambu kesehatan yang dimaksud asiiara |
1. Analisis Pembiayaan
KJKS harus mengajukan penilaian awal saat mitra gajekan
permohonan pembiayaan dengan berpedoman kepadéP5QGR yaitu
Character, Capital, Capacity, Collateral, Conditiaxi Economy, Party,
Purpose, Profiliability, Returns, Repayment, darskRBearing Ability
mitra pemohorf!

2. Batas Maksimum Pemberian Pembiayaan (BMPP)

° Kitab Suci Al Qur'an Departemen Agama Republikdndsia, h. 70

0 permadi Gandapradjmc.cit, h. 22

1 Miranti, Penerapan Prudential Banking dalam rangka Pemberembiayaan
dengan Jaminan Deposito secara Gad8kripsi, Fakultas Hukum Universitas Indonesia,
2010.
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a. Pemberian fasilitas pembiayaan kepada miga dalam bentuk
penyediaan dana atau barang yang dapat dipersandekggan itu
berdasarkan kesepakatan bersama antara pihak &ppara mitra
selalu diperhitungkan batas maksimum pemberian @gmén
(BMPP);

b. Cara perhitungan batas minimum pemberian pembiayB&PP)
didasarkan atas jumlah yang terbesar dari penjanlgenyediaan
dana atau baki debet penyediaan dana;

c. Penetapan perhitungan jumlah  modal koperasi untuk
memperhitungkan BMPP dilakukan setiap bulan;

d. Besarnya BMPP ditentukan oleh kebijakan KJKS atalkK3®J

koperasi?

C. Pembiayaan

1. Pengertian Pembiayaan

Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk memdgkan
pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiaygsertsbank syariah
kepada mitra. Pembiayaan secara luas befiagncing yaitu pendanaan
yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yarghtelirencanakan, baik
dilakukan sendiri maupun dikerjakan oleh orang.lain

Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al Maidgat 1:

BN MURGOL IO 0G0 LA Farde o BDAOOOZHO SO

g 0.OO>IRD Ywa o R B -0>o000
S>ORCOF &8 LPJER $ & g oL

2 peraturan Menteri Koperasi dan UKM Republik Indgag nomor:

35.2/per/M.KUKM/X/2007, h. 47
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“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-aqad, idihalalkan
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakapadamu (yang
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburuikieetkamu sedang
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkaorndiukum menurut
yang dikehendaki-Nya®?

Pembiayaan adalah penyediaan wuang atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuanketepakatan antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak deiayuntuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setetajkgawaktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hasil. Selain itu pembiaytedak sama dengan
kredit meskipun ada sedikit kesamaan yaitu samasaenyalurkan dana
kepada masyarakat.

Tujuan pembiayaan adalah untuk meningkatkan kesampeerja
dan kesejahteraan ekonomi sesuai dengan nilai-rglam. Pembiayaan
tersebut harus dapat dinikmati oleh sebanyak-banyalpengusaha yang
bergerak dibidang industri, pertanian, dan perdgagaruntuk menunjang

kesempatan kerja dan menunjang produksi dan distriarang-barang dan

jasa dalam rangka memenuhi kebutuhan dalam negexpum ekspot?

13 Kitab Suci Al Qur'an Departemen Agama Republikdndsia, h. 156
14 Kasmir,Manajemen PerbankanJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007, h. 73
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2. Unsur — unsur Pemberian Pembiayaan
Adapun unsur-unsur pembiayaan yang terkandung dpéamberian

suatu fasilitas pembiayaan menurut Kasmir adalbhga berikut’?

a. Kepercayaan
Yaitu suatu keyakinan pemberian suatu pemhbiaygank) bahwa
pembiayaan yang diberikan baik berupa uang ataa yasig akan
benar-benar diterima kembali dimasa mendatang. i€apaan ini
diberikan oleh bank kepada calon anggota karerglwseldana tersebut
dikucurkan, sudah dilakukan penelitian dan penijaid bagaimana
situasi dan kondisi calon anggota sehingga dapatlai apakah calon
anggota tersebut dipastikan memiliki kemauan damakepuan
membayar pembiayaan yang disalurkan. Sehingga ssatadana telah
dikucurkan tidak terjadi masalah yang berpengaratk lbagi bank
maupun mitra

b. Kesepakatan
Disamping unsur kepercayaan didalam pembiayaga mengandung
unsur kesepakatan. Kesepakatan ini dituangkan dsiletu perjanjian
dimana masing-masing pihak menandatangi hak darajlkemnya.
Kesepakatan pembiayaan ini dituangkan dalam akatipgaan yang
ditandatangani oleh kedua belah pihak, yaitu bamkrditra di saksikan
oleh notaris;

c. Jangka waktu

15 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnydakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2002, h. 94
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Setiap pembiayaan yang diberikan pasti memidngka waktu
tertentu. Jangka waktu ini mencakup masa pengeambakmbiayaan
yang telah disepakati. Hampir dapat dipastikan lahwak ada
pembiayaan yang tidak memiliki jangka waktu

d. Risiko
Adanya suatu tenggang waktu pengembalian alemyebabkan suatu
risiko tidak tertagihnya/macet pemberian pembiay&mmakin panjang
suatu pembiayaan semakin besar risikonya demikida gebaliknya.
Risiko ini menjadi tanggungan bank, baik risiko gasisengaja oleh
mitra yang lalai maupun oleh risiko yang tidak dg&a. Misalnya
terjadi bencana alam atau bangkrutnya usaha natrpat ada unsur
kesengajaan lainnya

e. Balas Jasa
Merupakan keuntungan atas pemberian pembiagtanjasa tersebut
yang dikenal dengan nama bunga bank konvensioa#sBasa dalam
bentuk bunga, biaya provisi, dan komisi serta biaghninistrasi,
pembiayaan ini merupakan keuntungan utama suatk. sEdangkan
bagi bank berdasarkan prinsip syariah balas jasdalan bentuk bagi

hasil.

3. Penilaian Dalam Pemberian Pembiayaan

Prinsip pemberian pembiayaan dengan analisis 5@atdhjelaskan

dalam penelitian ini untuk mengukuariabel - variabelpenelitian yang
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dilakukan dengan indikator 5C. Menurut Kasmir iradie — indikator

variable 5C diuraikan sebagai berikift :

[ Prinsip Kehati-HatianRrudentia) }

0

[ Analisis Pembiayaan]

4

y ] { ( 7 R

[ Character ] [ Capacity ] [ Capital ] Condition of Economi [ CoIIateraI]
Indikator: Indikator: Indikator: Indikator: Indikator:

- Watak/Perilaku | | - Sumber - Sumber - Pengembangan - Nilai jual

- Itikad baik penghasilan penghasilan bisnis barang

- Tanggung - Kemampuan tetap - Fluktuasi jaminan
jawab membayar - Usaha lain perekonomian - Kepemilikan

- Kejujuran - Kemampuan sebagai sumbef | - Kondisi sosial barang

- Kepercayaan menyelesaikan penghasilan ekonomi/problem jaminan

- Komitmen pinjaman - Memiliki atika keluarga - Keaslian
membayar tabungan dokumen

3

[ Pengendalian Risiko Pembiaya%n

T

Preventive Control of Repressive Control of
Financing Financing

Gambar 1

16 Kasmir,Bank dan Lembaga Keuangan Lainnyakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2002, h. 104
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a. Character(watak)

Character adalah sifat atau watak seseorang catggota.
Tujuannya adalah untuk memberikan keyakinan kepmdd& bahwa
sifat atau watak dari orang-orang yang akan diberibembiayaan
benar-benar dipercaya. Disamping itu, si calon amitnuga harus
mempunyai rasa tanggung jawab, kejujuran, dan koemtmembayar.
Dari sifat dan watak itu dapat dijadikan ukuran ulintmenilai
“kemauan” mitra membayar pembiayaannya.

Menurut Rivai dan Veithzal, ketika melakukan wawaac
dengan caloncustomer dalam menilai karakter seseorang perlu
memerhatikan nilai-nilai yang terdapat dalam dianyAdapun nilai
(value yang perlu diamati adalah:

a.Sosial Value

b. Theoritical Value

c. Economical Value

d. Religious Value

e.Political Value

Seorang caloncustomeryang mempunyaivalue yang sangat

dominan di bidangeconomical valuedan political value akan ada

17 Kasmir, lbid, h. 118



33

kecendrungan mempunya iktikad yang tidak baik. Ildea karakter

calon customermempunyai nilai nilai-nilai(values)yang berimbang

dalam diri pribadinya. Hal ini pulalah yang ditekan dalam Al-Quran
Surat Al-Anfal [8] : 27. Firman Allah SWT:

BXURCHL @7 KON LASA e I o O&a006k 040

¢ <R B W -0 A Forde B-L€:02008
LR OO0 2O B-MA€ 0200460

EX I ¢ A<COREHL D+ = A2 €= x0Le0
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meieyhkdti Allah
dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu rkieiagati

amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedangnu ka
mengetahui.*®

b. Capacity(kemampuan)

Capacity adalah kemampuan yang dimiliki calon mitra dalam
menjalankan usahanya guna memperoleh laba yangagdiaan.
Kegunaan dari penilaian ini adalah untuk mengetatarigukur laba
sampai sejauh mana calon mitra mampu mengembalitarg-utang
secara tepat waktu dari segala usaha yang diperSighin itu juga
dilihat sumber penghasilan yang diperoleh calon ramidalam
menjalankan usahanya. Pengukucapacity dapat dilakukan melalui
berbagai pendekatan, diantaranya;

1) Pendekatan historis, yaitu menilgast performance apakah
menunjukkan perkembangan dari waktu ke waktu;
2) Pendekatanfinancial, yaitu menilai latar belakang pendidikan para

pengurus. Hal ini sangat penting untuk perusahaamgy

18 yeithzal Rivai,lslamic Financial Managemenfakarta: PT.Raja Grafindo Persada,

2008, h. 348
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mengandalkan keahlian teknologi seperti rumah sdkih biro
konsultan;

3) Pendekatan vyuridis, yaitu secara yuridis apakahoncamitra

mempunyai kapasitas untuk mewakili badan usaha kuntu

mengadakan perjanjian pembiayaan pada bank;

4) Pendekatan manajerial, yaitu menilai sejauh manaakguan
customer melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dalamimpin
perusahaan;

5) Pendekatan teknis, yaitu untuk menilai sejauh miegrmampuan
calon mitra mengelola faktor-faktor produksi, séipgrnaga kerja,
sumber bahan baku, peralatan, administrasi danngamasampai
kemampuan merebut pasar.

Hal ini sangat ditekankan dalam Islam sebagai bmaké syukur
manusia diwajibkan untuk memanfaatkan segala yatey di bumi
untuk hal-hal yang produktif. Seperti yang dijelaskdalam QS. Al-
Jumu’ah : 10
2090mE0 O wa 3 N6 OOYADIL F O DA ¢
KV IAOQOFT Do I (7 ANES B-OROY ¢ ¢F Lig g 40
* Forde IuYe IRE BHUACIIATa 00
FCOBYPXIE) AL S BXOROANO4 - €0

&RV ES A RESHD = AHERHRED A

“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebarahnlkamu di muka

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allabanyak-banyak
supaya kamu beruntung. (Q.S Al-Jumu’ah(62):18)".

. Capital (modal)

% pid, h. 351
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Analisis ini mengenai besar dan struktur modalrgmagyterlihat
dari neraca lajur perusahaan calon anggota. Hasdlisess akan
memberikan gambaran dan petunjuk sehat atau tidshatrsya
perusahaan tersetit.

Dalam prakteknya, kemampuaapital dimanefestasikan dalam
bentuk kewajiban untuk menyediakaeft financial yang sebaiknya
jumlahnya lebih besar dari pembiayaan yang dimkdépada bank.
Sumber penghasilan tetap dari calon mitra juga atenpcuan.
Bentuknya tidak harus selalu berupa uang, tanahasa dalam bentuk
bangunan. Besar kecilngapital ini bisa dilihat dari neraca perusahaan
dan untuk perorangan dapat dilihat dari daftar ke&a yang
bersangkutan setelah dikurangi utang-utangnya.rgpeg dijelaskan
dalam QS. Ibrahim: 7.

x PR JEHer< @0 P AOOH SOV
xPRe@0 B JEAEXAOONOTE @D xdBXKITX A
TORN ¢4 +1e OV 75 XIOOK )N »@®7RIGX HeE
& JP
“..Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami ak@mambah

(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikka), Maka
Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".

. Condition of Economi¢kondisi perekonomian)

Dalam pemberian pembiayaan, bank harus memperhatika
kondisi ekonomi dari calon mitra. Baik dalam perkemgan usahanya,

kondisi sosial ekonomi/problematika keluarga. Jikek dan memiliki

h. 107

20 Malayu S.P Hasibuamasar-Dasar Perbankgn(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006,

%L Kitab Suci Al Qur'an Departemen Agama Republikdndsia, h. 380
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prospek ke depan yang baik maka permohonan dapsatufli,

sebaliknya jika prospek kedepannya jelek, permohopembiayaan

akan ditolak. Kondisi ekonomi yang perlu disorotemoakup hal-hal

sebagai berikut:

a. Pemasaran: kebutuhan, daya beli masyarakat, &8, ggerubahan
mode, bentuk persaingan, peranan barang subtiarsiain-lain;

b. Teknik produksi perkembangan teknologi, tersediabghan baku
dan cara penjualan dengan sistashatau pembiayaan;

c. Peraturan pemerintah: kemungkinan pengaruhnyadapharoduk

yang dihasilkan. Misalnya, larangan peredaran jebé tertentd?

. Collateral (agunan)

Collateral Merupakan jaminan yang diberikan calon mitra baik
yang bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hémya melebihi
jumlah pembiayaan yang diberikan. Jaminan juga shaditeliti
keabsahan dan keaslian dokumen dari barang yangandinkan.
Sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jamireny gititipkan akan
dapat dipergunakan secepat mungkin. Fungsi jamatatah sebagai
pelindung bank dari risiko kerugiaft Seperti yang dijelaskan dalam
Q.S. Bagarah: 283.

WOXIARN®R HOE«¢RK ORHETCAG HROSOd X

6 REN s LK @l BOCOE D 4 2201060
PQRHe B <OBFD€@S00Y DIORLHOwo
6 oD < 276> B D> ¢ I X010

RITQOD s vba S  ONLA Ao S Ner®X+KO=ien

22 \eithzal Rivai,Op.cit h. 352
23 Kasmir,Bank dan Lembaga Keuangan Lainn@m.cit, h. 119
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A Lok ek XX JoINRVeR Jm) (O JOT Tk T EIY 2-Nm |
BXNCOEINE & 12X Ju) (2 JJOF E=F J6)
PR IOL SERSE JOMIR 2 X Ju) BEO0ROORAY® ¢ @
R JIOR She=l"r Cya ESRANNENR ) HOE€EO KN eo
SHONEHEN ¢)ODHAC D+ = o BHIORNH + Lo €0
Py
“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidsdcara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis. Mekdaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpigitaakan tetapi
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang Maka hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutanjjdga hendaklah
ia bertakwa kepada Allah Tuhannya dan janganlah kdpara saksi)
Menyembunyikan persaksian dan Barang siapa yang

menyembunyikannya. Maka Sesungguhnya ia adalahgorang

berdosa hatinya dan Allah Maha mengetahui apa yad@mu

kerjakan”.2*

4. Penilaian Studi Kelayakan Pembiayaan
Disamping penilaian dengan 5C, prinsip penilaiamipayaan dapat

pula dilakukan dengan studi kelayakan terutamakupambiayaan dalam
jumlah yang relatif besar. Adapun penilaian pemdxey dengan studi
kelayakan meliputf®
1. Aspek manajemen
Merupakan aspek untuk menilai sumber daya manusig dimiliki
oleh perusahaan, baik dari segi kualitas maupurksegtitasnya
2. Aspek pasar dan pemasaran
Yaitu aspek untuk menilai prospek usaha mitra seigadan di masa
akan datang

3. Aspek keuangan

%4 Kitab Suci Al Qur'an Departemen Agama Republikdndsia, h.71
%% |bid, h. 94
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Merupakan aspek untuk menilai kemampuan calon nu@ém

membiayai dan mengelola usahanya. Dari aspek patdgrgambar
berapa besar biaya dan pendapatan yang akan dkatuadan

diperolehnya

Aspek operasi/teknis

Adalah aspek untuk menilai tata letak ruangan, dokesaha, dan
kapasitas produksi suatu usaha yang tercermin skmana dan
prasarananya

Aspek ekonomi/sosial

Yaitu aspek untuk menilai dampak ekonomi dan sosiahg

ditimbulkan oleh suatu usaha terutama terhadap analegt

Aspek hukum

Merupakan aspek untuk menilai keabsahan dan keadb&umen-
dokumen atau surat yang dimiliki oleh calon anggastperti akte
notaris, izin usaha atau sertifikat tanah dan dakunatau surat
lainnya

Aspek AMDAL

Adalah aspek yang menilai dampak lingkungan yangnatmbul

dengan adanya suatu usaha, kemudian cara-caragpéaceterhadap

dampak tersebut.
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D. Risiko Pembiayaan

1. Pengertian Risiko Pembiayaan
Risiko pembiayaan adalah risiko yang timbul sebagkibat

kegagalan counterparty memenuhi kewajibannya. Penyebab utama
terjadinya risiko pembiayaan adalah terlalu mudahbgnk memberikan
pinjaman atau melakukan investasi karena terlaltuntlit untuk
memanfaatkan kelebihan likuiditas, sehingga pemlgiembiayaan kurang
cermat dalam mengantisipasi berbagai kemungkinaikoriusaha yang
dibiayai®®

Risiko pembiayaan merupakan risiko yang timbul akidlari mitra
yang gagal atau tidak mampu dalam mengembalikarbjpgramn sesuai
dengan perjanjian yang telah dilakukan.

Setiap pemberian pembiayaan mengandung risiko aelgbat
ketidakpastian dalam pengembaliannya. Oleh kardoa bank perlu
mencegah atau memperhitungkan kemungkinan timbulisyeo tersebut.
Risiko-risiko yang mungkin timbul adalah:

a. Analisis kredit yang tidak sempurna
b. Monitoring proyek-proyek yang dibiayai

c. Penilaian dan peninjauan agunan

o

. Penyelesaian kredit bermasalah

D

. Penilaian pembelian surat-surat berharga

26 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syarialgkarta: Alvabet, 2006, h.
225



40

f. Penetapan limit untuk seluruh eksposure kepadapsstilividu?’

2. Macam - Macam Risiko

Dalam mengelola unit bisnis, selalu dihadapkan demigk return
(risiko dan pendapatan). Adanya beberapa risikg yeerhubungan dengan
bisnis perbankan, diantaranya:

a. Risiko pembiayaan, risiko ini muncul jika bank tdhisa memperoleh
kembali cicilan pokok dari pinjaman yang diberikgamatau investasi
yang sedang dilakukannya. Penyebab utamanya agglalu mudahnya
bank memberikan pinjaman karena terlalu dituntutikitnemanfaatkan
kelebihan likuiditas, sehingga penilaian pembiaydamang cermat
dalam mengantisipasi berbagai kemungkinan risikahas yang
dibiayainya;

b. Risiko pasar, risiko ini timbul akibat adanya pesej@n variabel pasar
(adverse movemeéntlari portofolio yang dimiliki oleh bank yang dapa
merugikan bank. Variabel yang dimaksud adalah ni&ar foreign
exchange rate

c. Risiko likuiditas, risiko ini muncul akibat banikddak mampu memenubhi
kebutuhan danacésh flowy dengan segera dan dengan biaya yang sesuai,
baik untuk memenuhi kebutuhan transaksi sehari-hupun untuk
memnuhikebutuhan dana yang mendesak;

d. Risiko operasional, adalah risiko yang yang diskbalketidakcukupan

dan tidak berfungsinya proses internal seperti:aled®mn manusia,

27 Malayu S.P Hasiburasar-Dasar Perbankan]lakarta: Bumi Aksara 2006, h. 175-
176
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kegagalan sistem atau adanya problem eksternal yermgpengaruhi
operasional bank;

e. Risiko hukum, merupakan risiko yang disebabkan waakelemahan
aspek yuridis, antara lain disebabkan adanya tmthtikum, ketiadaan
peraturan perundang-undangan yang mendukung atdemaddean
perikatan seperti tidak terpenuhinya syarat sahigmtrak dan
pengikatan agunan yang tidak sempurna;

f. Risiko reputasi, risiko yang antara lain disebableanya publikasi
negatif yang terkait dengan kegiatan usaha bank peéasepsi negatif
terhadap bank;

0. Risiko strategis, adalah risiko yang disebabkamyalgpenetapan dan
pelaksanaan strategi bank yang tidak tepat, pengamkeputusan bisnis
yang tidak tepat, atau kurang responsifya bankat&p perubahan
eksternal;

h. Risiko kepatuhan, risiko yang disebabkan bank tidemenuhi dan
tidak melaksanakan peraturan perundang-undangarkeientuan lain
yang berlaku. Pengelolaan risiko kepatuhan dilakukelalui penerapan

risiko pengendalian intern secara konsigfen.

3. Kebijakan Pengendalian Risiko Pembiayaan
Pengendalian pembiayaan mutlak dilaksanakan untakghindari

terjadinya pembiayaan macet dan penyelesaian pgadriabermasalah.

28 Zainul Arifin, Op.Cit, h. 61
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Pengendalian pembiayaan adalah usaha-usaha untjkgagembiayaan
yang diberikan tetap lancar, produktif, dan tidedcet.
Jenis-jenis pengendalian pembiayaan, antara lain:

a. Preventive Control of Financingadalah pembiayaan yang dilakukan
dengan tindakan pencegahan sebelum pembiayaabutnsacet

b. Repressive Control of Financingadalah pengendalian risiko yang
dilakukan melalui tindakan penagihan/penyelesagdelah pembiayaan
tersebut macef?

Pelaksanaan kebijakan pengendalian risiko berdasadsas-asas
pembiayaan yang sehat dan menerapkan prinsipjprkatiati-hatian serta
pembiayaan yang benar sesuai dengan ketentuan lyemaku melalui
penerapan analisis kelayakan usaha yang cermadk vaan kemampuan
anggota dan calon anggota penerima pembiayaan eagigpan agunan

baik fisik maupun non fisik sebagai jaminin.

Tidak ada yang dapat mengetahui secara pasti agpajan terjadi di
hari esok, oleh karena itu Allah memerintahkan kntmelakukan
perencanaan, perhitungan dan manajemen yang tgpatkatidakpastian
tersebut dapat dihadapi dengan baik. Firman Allalard Al-Quran QS.

Lugman ayat 34:

N.O¢RL OO0 Wwe d RECHNYN CERROEYR A Lo d- OHRO
OFEEZD 4060 RHEN0ESTWa i VVZHOSHROSO
B0 o ¢8O0 T QILOMIARTDa e QWX o4 €8
9800 B X0OXIN DHQNOIZ e 008 @eEex

29 Malayu S.P. Hasibuan, h. 105-106
% Pperaturan Menteri Koperasi dan UKM Republik Indsiae Nomor:

39/Per/M.KUKM/XII/2007, h. 19
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€20<¢0 s BHYdOOW LL2OOINE = Hex OB OO
GG P OO NIAHE KLORNEHEN A Fo 3= OO RO
“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalahge@muan

tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkanjam) dan
mengetahui apa yang ada dalam rahim dan tiada segpan yang

dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan Halsnnya

besok dan tiada seorang pun yang dapat mengetahuirdi mana

Dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetadgii Maha
Mengenal.®

Dalam ayat tersebut, Allah telah memperingatkanmMaatidak ada
satu pun manusia yang dapat mengetahui kejadiaa Ipad esok. Dalam
konteks ini, kondisi ketidakpastian yang terjadid@ahari esok dapat
dimaknai sebagai risiko. Oleh karena itu diperlukatanya pengelolaan
risiko yang akan terjadi pada hari esok. Risikoagalh konsekuensi logis
dari aktifitas bisnis yang tidak mungkin dapat ddari. Oleh karena itu,
keberadaan risiko harus dilakukan dengan pengelglang tepat sehingga
keberlangsungan aktivitas bisnis tetap terjaga.

Risiko dalam aktivitas lembaga keuangan merupakatuskejadian
yang tidak dapat dihindari, namun risiko tersebapat di minimalisir
dengan senantiasa menerapkan prinsip kehati-hatdatam setiap
operasionalnya. Prinsiprudential dalam operasional KJKS pada dasarnya
merupakan implementasi dari manajemen risiko. KH&8us senantiasa
menerapkan prinsip kehati-hatian terutama memhberikgembiayaan.
Karena dana yang dihimpun oleh KJKS adalah danaatagota yang

menaruh kepercayaan kepada KJKS, maka pihak KJK8s haampu

%1 Kitab Suci Al Qur'an Departemen Agama Republikdndsia, h. 658
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mengelola dana tersebut sebaik mungkin. Sebagaidsam konsep Islam

mengajarkan bahwa wajib hukumnya untuk menunaikaamah.



